BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari
Return On Asset, Debt to Equity Ratio, Ukuran Perusahaan dan Opini Audit
terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan ke Publik oleh
perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis
dilakukan dengan menggunakan regresi logistik (logistic. regression) dengan
program SPSS versi 22. Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebanyak 142 sampel perusahaan dengan periode penelitian selama 4 (empat)

tahun yaitu tahun 2012-2015.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam analisis regresi logistik,
ditemukan bahwa variabel Return-On-Asset dan-Debt to Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
perusahaan, sedangkan Ukuran Perusahaan dan Opini Audit secara statistik
berpengaruh terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan
perusahaan. Oleh sebab itu, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Tidak ada pengaruh Return On Asset terhadap Ketepatan Waktu

Penyampaian Laporan Keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
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BEI. Perusahaan mengabaikan informasi laba dalam pelaporan
keuangannya. Perusahaan yang mempunyai laba tinggi atau rendah tidak
mempengaruhi  perusahaan tersebut untuk menyampaikan laporan
keuangannya ke publik secara tepat waktu atau tidak tepat waktu.

. Tidak ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar
di BEI.Sebagian besar perusahaan yang melaporkan laporan keuangannya
secara tidak. tepat waktu memiliki Debt to Equity Ratio yang rendah.
Perusahaan yang mempunyai’ Debt to Equity Ratio tinggi ataupun rendah
tidak mempengaruhi perusahaantersebut untuk menyampaikan laporan
keuangannya secara tepat waktu.

. Ada pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di
BEIl.Perusahaan — perusahaan besar lebih tepat waktu dalam
menyampaikan- laporan keuangannya ke publik dibandingkan dengan
perusahaan kecil karena perusahaan besar lebih -mempunyai tanggung
jawab untuk segera menyampaikan informasi laporan keuangannya ke
publik agar investor dapat lebih percaya terhadap kualitas perusahaan
tersebut dan mudah dalam proses pengambilan keputusan.

. Ada pengaruh Opini Audit terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI. Hasil
pengujian untuk variabel opini audit menunjukkan arah positif yang

artinya semakin baik opini audit yang diberikan akuntan publik maka



5.2

5.3

85

perusahaan akan lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya ke
publik. Perusahaan yang mendapatkan opini audit WTP cenderung untuk
cepat menyampaikan laporan keuangannya ke publik dan perusahaan yang
mendapatkan opini audit selain WTP akan menunda — nunda untuk
menyampaikan laporan keuangannya karena manajemen perusahaan akan

berusaha untuk bernegosiasi dengan akuntan publik

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini-adalah :

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumbernya,masih banyak data yang
tidak lengkap dan perusahaan banyak mengalami kerugian sehingga
semakin memperkecil sampel penelitian

Data untuk mencari tanggal penyampaian laporan keuangan ke publik,

peneliti menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id)

dikarenakan website bapepam.go.id tidak bisa dibuka

Saran

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan objek

penelitian selain perusahaan manufaktur atau seluruh perusahaan yang


http://www.idx.co.id/
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar sampel menjadi semakin luas dan
bervariasi sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih bervariasi dan
menyeluruh

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan
variabel lain seperti Leverage, Kualitas Auditor, Ukuran KAP,Jenis
Industri dan Umur Perusahaan yang mungkin dapat mempengaruhi
ketepatan waktu dalam  penyampaian Jlaporan keuangan perusahaan ke
publik.

Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian sampai tahun
terbaru- sehingga dapat mengetahui perkembangan perusahaan dalam
melaporkan laporan keuangannya secara tepat waktu semakin meningkat

atau menurun.
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